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PEDOMAN OBSERVASI, DOKUMENTASI, DAN WAWANCARA 
 
A. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Data/profil sekolah MAN 2 Bandar Lampung 
2. Data Struktur Madrasah 
3. Data Guru dan Murid 
4. Data Program Kegiatan Madrasah 
5. Data Prestasi Madrasah 
 
B. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Observasi suasana lingkungan Madrasah 
2. Observasi tata ruang 
3. Observasi kelengkapan sarana dan prasarana 
4. Observasi proses pembelajaran 
5. Observasi kegiatan rapat 
6. Observasi pola hubungan antara kepala Madrasah dan guru 
7. Observasi pola hubungan antara guru dan siswa 


















C. PEDOMAN WAWANCARA 
 
IMPLEMENTASI MANAJEMEN MUTU TERPADU PADA STANDAR 
PROSES DI MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) 2  
BANDAR LAMPUNG 
 
A. Untuk Kepala Madrasah 
 
No Fokus Pertanyaan 
1.  Kepemimpinan 
Kepala Madrasah 
1. Apa yang menjadi visi dan misi bapak selaku 
kepala Madrasah dalam memimpin Madrasah ini ? 
2. Bagaimana cara bapak dalam memutuskan suatu 
kebijakan di MAN 2 Bandar Lampung ? 
3. Apakah bapak mendelegasikan tugas kepada 
bawahan ? 
4. Apakah bapak biasa meminta pendapat bawahan 
dalam mengambil keputusan ? 
 
2.  Manajemen Kepala 
Madrasah 
1. Bagaimana pendapat bapak tentang kompetensi 
yang di miliki oleh guru di MAN 2 Bandar 
Lampung? 
2. Bagaaimana cara bapak dalam mengelola sumber 
daya guru di MAN 2 Bandar Lampung ? 
3. Apakah bapak selalu memotivasi guru dan staf 
dalam melaksanakan tugas? 
4. Strategi apa yang bapak gunakan dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di MAN 2 Bandar 
Lampung ? 
5. Apakah bapak selalu melaksanakan monitoring dan 
evaluasi terhadap kinerja guru ? 
6. Apakah bapak selalu melaksanakn supervisi 
terhadap kinerja guru ? 
 





1. Apakah bapak selalu membuat program kerja 
dalam kaitannya dengan meningkatkan mutu 
pendidikan di MAN 2 Bandar Lampung? 
2. Kendala apa sajakan yang bapak temui dalam 
upaya peningkatan mutu pendidikan di MAN 2 
Bandar Lampung ? 
 
B. Untuk Guru 
No Fokus Pertanyaan 
1.  Kompetensi Guru 1. Apakah guru membuat persiapan sebelum 
mengajar ? 
2. Apakah guru melaksanakan pembelajaran 
dengan baik ? 
3. Apakah guru menilai prestasi belajar siswa? 
4. Apakah guru menerapkan strategi belajar yang 
baik ? 
5. Apakah guru menguasai pembelajaran sesuai 
dengan bidangnya ? 
6. Apakah guru membuat alat peraga ? 
7. Apakah gur memanfaatkan teknologi ? 
8. Apakah guru merespon keaktifan siswa dikelas ? 
 
2.  Kegiatan Lain 1. Apakah guru mengikuti organisasi pprofesi 
(MGMP, KKg, Dll) 
2. Apakah guru aktif dalam kegiatan ilmiah ? 






















C. Siswa MAN 2 Bandar Lampung 
No  Fokus  Pertanyaan 
1.  Persiapan guru 
dalam 
pembelajaran dan 




1. Bagaimana sikap guru dalam proses pembelajran 
? 
2. Apakah guru memberikan motivasi atau arahan 
kepada siwanya ? 
3. Apakah guru selalu merespon setiap pertanyaan 
yang diajukan siswa ? 
4. Apakah guru selalu bersosialisai dengan 
siswanya ? 
5. Bagaimana cara guru dalam bebrsosialisai kepada 
siswa? 
6. Apakah guru sering mengontrol tugas belajar 
siswa? 
7. Apakah guru selalu memberikan evaluasi 
terhadap materi yang telah disampaikan ? 
8. Apakah guru selalu memberikan penilaian 
terhadap evaluasi yang telah diberikan ? 
9. Apakah guru selalu menilai hasil pekerjaan siswa 
? 
10. Apakah guru mengajar sesuai dengan 
bidang yang dimilikinya ? 
11. Apakah sarana dan prasarana di Man 2 

















D. Orang tua siswa (pelanggan) 
No  Fokus Pertanyaan 
1.  Mutu Pendidikan 
Madrasah 
1. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang 
mutu pendidikan di MAN 2 Bandar 
Lampung? 
2. Apa yang menarik bapak/ibu ingin 
menyekolahkan anak ke MAN 2 Bandar 
Lampung ? 
3. Apakah lulusan MAN 2 Bandar Lampung 
banyak yang memasuki perguruan tinggi 
negeri/favorit ? 
4. Bagaimana proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh Guru ? 
5. Apakah warga sekolah bersosialisasi dengan 
baik terhadap pelanggan/lingkungan sekolah 
? 
6. Bagaimana sarana dan prasarana yang di 

















A. Uji Keabsahan Data 
Teknik pengujian keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji 
credibility (validitasinternal), uji transferability (validitaseksternal), 
dependability (reliabilitas), dan uji confirmability (obyektivitas). 
Dalam hal ini,karena penelitian yang digunakaan adalah studi kasus data 
tunggal, maka peneliti hanya menguji validitas dan reliabilitasnya dengan tiga 
uji, yaitu: 
1. Uji Kredibilitas (Validitas Internal) 
 Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif dan member check. Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi. 
a. Triangulasi 
1) Triangulasi sumber, menguji kredibilitas dilakukan dengan 
cara menngecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. Data yang diperoleh kemudian dideskripsikan dan 
dikategorisasikan sesuai dengan apa yang diperoleh dari 
berbagai sumber tersebut. Peneliti akan melakukan 
pemilihan data yang sama dan data yang berbeda untuk 
dianalisis lebih lanjut.  
2) Triangulasi teknik, pengujian ini dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda, misalnya dengan melakukan observasi, 
wawancara, atau dokumentasi. Apabila terdapat hasil yang 
berbeda maka peneliti melakukan konfirmasi kepada 
sumber data guna memperoleh data yang dianggap benar. 
3) Triangulasi waktu, narasumber yang ditemui pada 
pertemuan awal dapat memberikan informasi yang berbeda 
pada pertemuan selanjutnya. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan penngecakkan berulang-ulang agar ditemukan 
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